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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang juga berpengaruh besar terhadap 

proses dan alur komunikasi. Perkembangan teknologi komunikasi, 

meliputi adanya media baru (media online) dan proses komunikasi digital 

menyebabkan banyak perubahan cara-cara berkomunikasi antar satu 

individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok, maupun 

kelompok dengan kelompok lainnya. Tak bisa dipungkiri lagi bahwa 

dengan adanya media baru, media konvensional seperti televisi, radio, 

majalah dan koran mulai ditinggalkan. Banyak orang beralih ke media 

baru yaitu media online dan media sosial, karena selain mudah diakses 

(darimanapun, kapanpun), media sosial juga digemari karena adanya 

proses interaksi yang terjalin di media itu sendiri. Kini suatu isu di negara 

satu dapat segera disebarluaskan dan dalam hitungan menit, negara-negara 

di belahan dunia lain bisa mengetahui isu tersebut. Para pengguna media 

sosial bisa dengan mudah mendiskusikan sesuatu dan akhirnya menjadi 

topik hangat di media sosial. Begitulah keadaan proses komunikasi kita 

saat ini. Proses komunikasi berubah secara menyeluruh, waktu dan jarak 

bukan lagi hambatan dalam berkomunikasi. Tidak ada lagi hambatan 

dalam berkomunikasi. Maka dari itu pengguna media sosial berasal dari 

berbagai kalangan, dengan ketertarikan yang berbeda-beda. 
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 Perubahan proses komunikasi yang drastis ini harus diikuti dengan 

kesiapan praktisi-praktisi ilmu komunikasi dalam beradaptasi, 

menyesuaikan diri, mengembangkan cara-cara lama dan juga menemukan 

cara-cara baru dalam proses komunikasi. Begitu pula dengan praktisi-

praktisi public relations yang harus segera memahami cara kerja media 

sosial agar dapat bertahan di era digital ini. Karena komunikasi yang 

terjadi di media sosial sekarang sangat berbeda dan jika para praktisi 

komunikasi tidak bisa beradaptasi dengan hal ini, komunikasi yang hendak 

dibangun cenderung akan sulit dan tidak efektif. Tidak terkecuali agensi-

agensi public relations di Indonesia juga diwajibkan untuk bisa segera 

beradaptasi, menemukan cara dan strategi-strategi yang cocok untuk 

diimplementasikan di media sosial. 

Proses dan pola komunikasi di media sosial ternyata cukup baik 

diterima oleh agensi-agensi public relations di Indonesia. Buktinya, 

agensi-agensi public relations di Indonesia semakin banyak jumlahnya 

dari waktu ke waktu.. Menurut situs www.holmesreport.com di Indonesia 

terdapat kurang lebih 250 agensi public relations yang aktif pada saat ini. 

Beberapa agensi public relations bahkan ada yang merupakan cabang dari 

luar negeri. Di antara banyaknya agensi public relations yang terus 

meningkat jumlahnya, terdapat agensi-agensi yang bukan murni agensi 

public relations, ada yang berkembang dari biro periklanan, marketing 

communications, dan corporate communications. Ini membuktikan bahwa 
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aktivitas public relations terus diperhatikan dan dikembangkan dalam 

menghadapi situasi komunikasi yang baru di era serba instan ini.  

Agensi-agensi public relations ini menangani bermacam-macam 

bidang komunikasi, mulai dari proses penjualan, kampanye, penanganan 

krisis, koordinasi struktur organisasi, rebranding dan lain-lain. Agensi-

agensi public relations berhasil menjadi favorit para pebisnis dan orang-

orang komunikasi karena pada dasarnya, di era digital ini, proses 

komunikasi menjadi salah satu senjata paling ampuh dalam berbisnis 

maupun membangun hubungan dengan siapapun. 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa media sosial memengaruhi 

cara kerja public relations dalam berbagai tingkatan, bukan sekedar 

membangun hubungan dengan pengguna media sosial, kini praktisi-

praktisi public relations dituntut untuk membangun citra dan reputasi 

jangka panjang dengan cara-cara yang baru. Maka dari itu, terdapat 

beberapa agensi public relations  yang mengkhususkan diri dalam proses 

komunikasi di media sosial, salah satunya adalah PT. Arwuda Indonesia. 

Melihat perkembangan media sosial sebagai platform untuk 

berkomunikasi, PT. Arwuda Indonesia hadir sebagai Social Media Agency 

yang pada dasarnya menggunakan alur dan proses kerja public relations 

namun media sosial adalah public relations tools yang utama. PT. Arwuda 

Indonesia memanfaatkan media sosial sebagai peluang bisnis yang 

potensial dengan memanfaatkan proses komunikasi di media sosial 

sebagai strateginya. Banyaknya manfaat yang diperoleh dalam beriklan 
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melalui media sosial, yaitu terciptanya lingkungan pasar yang lebih jelas, 

meningkatkan share of voice dalam masyarakat pengguna internet dan 

jalur informasi yang terpercaya. Media sosial merupakan Public Relations 

Tools utama yang digunakan Arwuda dalam memenuhi berbagai macam 

kebutuhan promosi dari klien. 

Di era digital ini, hampir semua orang beralih ke media online dan 

media sosial. Dengan semakin banyaknya media-media sosial yang 

bermunculan dan memiliki beberapa fitur dan keunggulannya masing-

masing tentu saja banyak film-film yang dipromosikan melalui media 

sosial. Media-media sosial yang banyak digunakan untuk promosi digital 

film adalah Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube. We are Social 

Singapore (2014) menunjukkan bahwa hingga Januari 2014 data pengguna 

media sosial terbanyak di Indonesia adalah Facebook yaitu sebanyak 93% 

karena Facebook kini populer di berbagai kalangan, tidak hanya untuk 

kalangan remaja namun kalangan 30 hingga 50 tahun juga menggunakan 

media sosial sebagai media untuk bersosialisasi. Berbebeda tipis dengan 

Facebook, pengguna Twitter mencapai 80%. Twitter terkenal di kalangan 

remaja. Setelah itu di posisi terakhir Instagram menjadi media sosial yang 

juga cukup banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, yaitu sebanyak 

32%. Fokus dengan visualisasi, Instagram lebih banyak digunakan oleh 

kalangan remaja. Namun seiring berkembangnya teknologi komunikasi 

dan proses komunikasi, pada tahun 2015, Wijaya (2015, para.1) 

menuliskan bahwa Instagram merupakan media sosial yang saat ini 
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menduduki posisi yang kedua di dunia setelah Facebook. Pengguna 

Instagram saat ini kira-kira sudah mencapai 400 juta pengguna dari 

seluruh dunia. Penggunaan media sosial sebagai media komunikasi 

memang sudah menjadi tren dan populer juga berkembang walaupun 

media massa seperti televisi, koran dan radio masih dijadikan sebagai 

media informasi. Wijaya juga menuliskan bahwa menurut We are Social, 

pada tahun 2015 terdapat 72,7 juta pengguna aktif internet, selain itu 

terdapat 72 juta pengguna aktif media sosial, dimana 62 juta penggunanya 

menggunakan perangkat mobile. Hal ini menambah fakta dari UNICEF 

dengan Kementrian Komunikasi dan Informasi, The Barkaman Internet 

and Society, dan Harvard University bahwa 30 juta remaja di Indonesia 

merupakan pengguna internet (Enricko, 2014, para. 1). We are Social juga 

menambahkan bahwa rata-rata pengguna media sosial biasanya 

menghabiskan waktu dua jam 52 menit dalam sehari untuk berkomunikasi 

di media sosial melalui perangkat personal computer ataupun mobile 

(Wijaya, 2015, para. 5). 

Menurut Onggo (2004, h.5), penggunaan media sosial sebagai 

sarana komunikasi Public Relations antara lain adalah komunikasi 

konstan, respon yang cepat, pasar global, interaktif, komunikasi dua arah 

dan hemat biaya. Internet tersedia 24/7, tidak pernah tidur ataupun tidak 

aktif karena penggunanya dari berbagai belahan dunia. Respon yang 

didapatkan melalui internet sangat cepat tanggap. Pasar global dapat 

terbentuk dengan adanya internet, pengguna internet dapat menjangkau 
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cakupan yang lebih luas, pengguna dapat berkomunikasi dengan siapapun, 

dimanapun dan kapanpun. Interaktif maksudnya adalah dengan adanya 

internet membuat para pengguna internet dapat memperoleh tanggapan 

atau feedback dari pengguna lainnya, sehingga pengguna dapat 

mengetahui apa yang dipikirkan dan pendapat pengguna internet lainnya. 

Komunikasi antara komunitas dengan publik merupakan tujuan utama 

dalam aktivitas penggunaan media sosial. Pengguna dapat membangun 

hubungan yang kuat dan saling bermanfaat yang tidak dapat dilakukan 

langsung dengan media offline. Selain itu, berkomunikasi melalui media 

sosial juga sangat hemat biaya, menggunakan media sosial untuk 

memasarkan satu hal tertentu akan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

pengeluaran untuk iklan di televisi, radio ataupun koran, karena sekarang 

memasang iklan di media-media mainstream terbilang sangat mahal. 

Melalui media sosial, pengguna cukup membuat akun untuk dapat 

berinteraksi dengan publiknya tanpa dipungut biaya apapun.  

 Maka dari itu, banyak juga film-film yang dipromosikan lewat 

media sosial karena anggaran untuk promosi tidak sebesar di media -

mainstream. Di Arwuda, film-film dipromosikan secara tepat dengan 

target khalayak dan saluran-saluran komunikasi yang tepat, dengan 

strategi yang tepat pula. Pemasaran digital sebuah film tidaklah mudah, 

dibutuhkan strategi konten media sosial yang terintegrasi, matang dan 

dinamis. Konten-konten di media sosial harus terintegrasi antara satu 

platform dengan platform lainnya, konten di Facebook, Twitter, YouTube 
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dan media sosial lainnya harus sama, walaupun mungkin cara 

penyampaiannya berbeda. Konten di media sosial juga harus matang, 

dengan kata lain harus sudah dipertimbangkan dengan baik apa kekuatan 

(Strength), kelemahan (Weakness), kesempatan (Opportunity) dan juga 

ancamannya (Threat). Selain itu konten di media sosial juga harus 

dinamis, mengikuti tren yang berkembang saat itu dan juga mengikuti 

perkembangan pola komunikasi para pengguna media sosial. Promosi film 

di media sosial tentunya ditentukan juga oleh tipe atau genre film yang 

akan dipromosikan, berbeda genre filmnya maka strategi konten dan cara 

pendekatannya juga berbeda.  

Penelitian ini penting untuk diteliti karena proses dan alur 

komunikasi di media sosial yang digunakan untuk kepentingan komersil 

adalah hal yang sama sekali berbeda dengan iklan di media-media 

konvensional seperti televisi, radio, koran maupun majalah. Iklan di media 

konvensional menggunakan proses komunikasi satu arah, sedangkan di 

media sosial, semua pengguna bisa menjadi sender ataupun receiver dalam 

waktu yang bersamaan. Ini juga yang membuat penelitian ini menarik 

untuk diteliti, bagaimana PT. Arwuda Indonesia menangani media sosial 

film Jailangkung. Penulis juga melihat ada banyak keunikan yang terdapat 

dalam proses penyusunan strategi dan implementasi konten di media sosial 

film Jailangkung oleh PT. Arwuda Indonesia. Oleh karena itu, penulis 

ingin menganalisa dan mendeskripsikan apa dan bagaimana PT. Arwuda 

Indonesia di media sosial untuk mempromosikan film Jailangkung. 
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Paradigma yang digunakan oleh penulis untuk penelitian ini adalah 

paradigma post-positivistisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan bersifat deskriptif.  

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah pokok yang sudah dipaparkan di latar 

belakang, rumusan masalah penelitian adalah apa dan bagaimana strategi 

konten PT. Arwuda Indonesia di media sosial untuk mempromosikan film 

Jailangkung? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Apa strategi konten PT. Arwuda Indonesia di media sosial untuk 

mempromosikan film Jailangkung? 

Bagaimana PT. Arwuda Indonesia mengimplementasikan strategi 

kontennya di media sosial untuk mempromosikan film Jailangkung? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa dan 

menjabarkan strategi apa saja yang direncanakan, dilakukan, diawasi dan 

dievaluasi di media sosial oleh PT. Arwuda Indonesia sebagai public 

relations agency dalam mengelola media sosial film Jailangkung. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

 1.5.1  Kegunaan Akademis 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat secara 

teoritis, untuk perkembangan dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam bidang ilmu komunikasi. Dalam ilmu komunikasi, terdapat 

banyak sekali hal – hal yang bisa bermanfaat yang bisa didapat dari 

penelitian ini. Karena ilmu komunikasi mau tidak mau akan 

bersinggungan satu sama lain dalam hal teoritis maupun praktis. 

Perkembangan yang diharapkan bagi ilmu komunikasi yang 

didapat dari penelitian ini bisa berupa contoh kasus dan analisis 

dari penelitian ini. Banyak hal yang bisa dipelajari di ilmu 

komunikasi, dari analisis sebuah kasus, atau contoh kasus. Hal – 

hal yang bersifat praktis bisa dibawa ke lahan akademis dan 

dikupas tuntas untuk memenuhi hasrat akademisi untuk menggali 

dan menambahkan ilmu komunikasi agar menjadi lebih luas lagi. 

Pengetahuan akan ilmu komunikasi adalah hal yang penting, 

karena hidup manusia kini tidak jauh dari dua hal tersebut. 

 1.5.2  Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

praktisi public relations yang terkait dengan kegiatan-kegiatan 

mereka di era media sosial khususnya dalam strategi penyusunan 

dan implementasi konten. 

  

Strategi Konten PT.Arwuda..., Aaron Dharma, FIKOM UMN, 2018



10 
 

1.5.3  Kegunaan Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah ilmu 

pengetahuan baru untuk masyarakat tentang media sosial yang kini 

digunakan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat, khususnya 

mengenai strategi konten dan implementasiannya di media sosial. 

 

1.6  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan hanya untuk menganalisa dan 

menjabarkan apa strategi konten PT. Arwuda Indonesia dalam menangani 

media sosial film Jailangkung dan implementasinya di media sosial. 

  

  

  

 

Strategi Konten PT.Arwuda..., Aaron Dharma, FIKOM UMN, 2018




